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Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) menandatangani perjanjian kerja sama (PKS)
dengan Dukeapil Kementerian dalam Negeri (Kemendagri)
untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Bappebti
pada hari Kamis (22/12).

Plt Kepala Bappebti, Didid Noordiatmoko, mengatakan
Bappebti bisa memperoleh, memanfaatkan data, serta
infermasi kependudukan secara nasional melalui PKS
tersebut.

"Ini akan membuat semua transaksi yang terjadi di
lingkungan Bappebti apakah itu Perdagangan Berjangka
Komoditi (PBK), Sistem Resi Gudang (SRG), kripto dan
sebagainya itu akan berjalan dengan lebih transparan," ujar
Didid dalam penandatanganan kerja sama Bappebti, Kamis.

Dengan adanya kerja sama, Didid yakin Bappebti akan lebih
dipercaya oleh masyarakat, sehingga bisa meningkatkan
industri di bidang Bappebti pada satu sisi. Di sisi lain,
perlindungan masyarakat semakin bisa terpenuhi.

% Perbesar

"Negara pun bisa segera mengetahui, bisa segera
mengidentifikasi jika terjadi penyimpangan, negara bisa
segera tahu," lanjutnya.

Didid menargetkan transaksi yang ada di lingkungan
Bappebti akan menjadi lebih transparan, sehingga Bappebti
tahu data investor mana yang perlu ragukan.

"Bagi masyarakat juga, ini penting jadi semua transaksi di
lingkungan Bappebti menjadi lebih bisa diyakini oleh
masyarakat,” imbuh Didid.

Didid memastikan data investor akan terintegrasi dengan
Dukcapil mulai minggu depan. Bappebti akan mewajibkan
transaksi perdagangan komoditi untuk memasukkan data
konsumen termasuk NIK.

"Sekarang (data) akan semakin jelas. Jadi kalau ada
permasalahan, akan lebih mudah penelusurannya,”
tuturnya.
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